\ &

p-ISSN 2615-286X | e-ISSN 2798-5075
DOl 1052646
LITERATURE REVIEW PENGARUH RENDAM KAKI AIR HANGAT
TERHADAP TEKANAN DARAH
PADA LANSIA HIPERTENSI

Alfi Nur Isnaeni® Sudiarto® Fida Dyah P?
'Mahasiswa Politeknik Yakpermas Banyumas
2Dosen Politeknik Yakpermas Banyumas
Email : alfinur@gmail.com

ABSTRAK

Latar belakang : Penuaan merupakan salah satu fase dalam kehidupan manusia yang
dalam prosesnya seseorang akan mengalami penurunan fungsi berbagai organ tubuh yang
salah satunya terjadi pada sistem kardiovaskuler yaitu jantung dan pembuluh darah.
Penyakit yang terjadi pada jantung dan pembuluh darah salah satunya yaitu hipertensi yang
diakibatkan dari menurunnya elastisitas pembuluh darah. Penatalaksanaan hipertensi salah
satunya yaitu dengan metode komplementer rendam kaki air hangat yang mengakibatkan
pembuluh darah vasodilatasi dan melancarkan aliran darah sehingga tekanan darah
menurun. Tujuan : Untuk mengetahui efek dari rendam kaki menggunakan air hangat
untuk menurunkan tekanan darah pada lansia. Hasil : Pada penelitian literature review ini
didapatkan hasil terjadi penurunan sebanyak 3,27 mmHg untuk sistolik dan 2,75 mmHg
untuk diastolik yang dilakukan selama 7 kali berturut-turut dalam 2 minggu. Terjadi
penurunan setelah dilakukan terapi rendam kaki selama 3 minggu dengan nilai mean pada
minggu ketiga 19,444 dengan P Value 0,000 untuk sistolik dan nilai mean 13,333 dengan P
Value 0,000 untuk diastolik. Berdasarkan data diatas terapi rendam kaki air hangat efektif
menurunkan tekanan darah pada lansia. Kesimpulan : Adanya pengaruh dari terapi
rendam kaki menggunakan air hangat terhadap penurunan tekanan darah pada lansia
dengan hipertensi. Rendam kaki air hangat dapat menjadi salah satu pengobatan non
farmakologi bagi lansia dengan hipertensi untuk menurunkan tekanan darah.

Kata kunci : Rendam Kaki Air Hangat, Lansia, Hipertensi
Studi literatur : 55 (2010-2020)

ABSTRACT

Background : Aging is one of the phases in human life in which a person will experience a
decline in the function of various organs of the body, one of which occurs in the
cardiovascular system, namely the heart and blood vessels. One of the diseases that occur
in the heart and blood vessels is hypertension which results from decreased elasticity of
blood vessels. One of the management of hypertension is the complementary method of foot
soaking in warm water which causes vasodilation of blood vessels and increases blood
flow so that blood pressure decreases. Purpose : To determine the effect of foot soaking
using warm water to lower blood pressure in the elderly. Results : In this literature review
study, it was found that there was a decrease of 3.27 mmHg for systolic and 2.75 mmHg
for diastolic which was carried out 7 times consecutively in 2 weeks. There was a decrease
after 3 weeks of foot immersion therapy with a mean value of 19.444 for the third week
with a P value of 0.000 for systolic and a mean value of 13.333 with a P value of 0.000 for
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diastolic. Based on the data above, warm water foot soak therapy is effective in reducing
blood pressure in the elderly. Conclusion : There is an effect of foot soak therapy using
warm water on reducing blood pressure in the elderly with hypertension. Soak feet in
warm water can be a non-pharmacological treatment for elderly with hypertension to

reduce blood pressure.

Keywords : Soak your feet in warm water, Elderly, Hypertension

Literature study : 55 (2010-2020)

PENDAHULUAN

Individu yang sudah berusia >60
tahun dan telah memasuki tahapan akhir
pada fase kehidupan merupakan definisi
dari lanjut usia. Kelompok lanjut usia
akan mengalami suatu proses yang di
sebut  proses penuaan (World Health
Organization, 2013).

Tahapan penuaan merupakan
suatu fase kehidupan yang ditandai
dengan berkurangnya berbagai
kemampuan  bagian  tubuh  yang
mengakibatkan rentannya tubuh terhadap
berbagai serangan penyakit yaitu pada
organ jantung dan pembuluh darah
(Fatimah, 2010).

Penyakit pada jantung dan
pembuluh darah salah satunya vyaitu
tekanan darah tinggi yang merupakan
penyebab kematian dan sering disebut
sebagai sillent kiler karena penyakit ini
sering kali muncul tanpa adanya gejala
dan baru diketahui ketika telah terjadi
gangguan pada tubuh. Kompleksitas
masalah yang terjadi akibat hipertensi
meliputi gangguan pada jantung, stroke
dan gangguan pada ginjal yang dapat
mengakibatkan kematian pada seseorang
(World Health Organization, 2018)

Berdasarkan data dari World
Health Organisation (2015), penderita
hipertensi di dunia sekitar 1 dari 3 orang
dan akan terus meningkat setiap
tahunnya. Diperkirakan setiap tahunnya
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akibat sakit hipertensi 9,4 juta meninggal
dunia. Dari data hasil RISKESDAS 2019
yang disusun oleh Sugihantono, (2019),
pada tahun 2018 di dapatkan hasil
pengukuran secara nasional di Indonesia
sebesar 34,1% sedangkan provinsi Jawa
Tengah didapatkan hasil sebesar 37,6%
dan ini terjadi pada penduduk berusia
>18 tahun.

Pengobatan  hipertensi  sangat
perlu di tingkatkan untuk mencegah
kenaikan tekanan darah secara terus-
menerus yang mengakibatkan terjadinya
komplikasi pada hipertensi. Pada
umumnya penatalaksanaan tekanan darah
tinggi terbagi dua yang meliputi terapi
farmakologi dan terapi non farmakologi.
Seringkali terapi menggunakan
farmakologi memberikan efek samping
yang berlebihan, oleh sebab itu akan
lebih baik jika terapi secara alami
diberikan sebagai terapi pendamping
hipertensi. Salah satu pengobatan non
farmakologi  yaitu terapi alternatif
komplementer rendam kaki air hangat
“Hydrotherapy” (Dewi et al., 2019).

Hydrotherapy merupakan terapi
yang metodenya dengan instrumen air
hangat yang berfungsi untuk menurunkan
rasa sakit dengan mengandalkan respon
tubuh terhadap air. Manfaat yang
diberikan oleh terapi menggunakan air ini
salah  satunya untuk melancarkan
peredaran  darah. Sejalan  dengan
pendapat Ilkafah (2016), bahwa rendam
kaki menggunakan air hangat dapat
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membantu untuk melebarkan pembuluh
darah dan melancarkan peredaran darah
sehingga tekanan darah akan menurun
(Asan, 2016).

Pengobatan yang efektif dan
efisien dengan menggunakan air hangat
untuk  menstabilkan tekanan darah
sangatlah mudah untuk dilakukan, akan
tetapi masih  belum banyak yang
mengetahuinya ( Putro et al., 2019).

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Biahimo, Mulyono dan
Herlinah ~ (2020), tentang perubahan
tekanan darah lansia hipertensi melalui
terapi rendam kaki menggunakan air
hangat di wilayah kerja Puskesmas
Bongomeme, dengan jumlah sempel 18
responden disimpulkan bahwa cara
menstabilkan  tekanan  darah  bisa
menggunakan  terapi  rendam  kaki
menggunakan air hangat secara rutin.

Penelitian tersebut sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Harnani (2017),
menyatakan bahwa rendam kaki air
hangat yang dilakukan secara rutin dapat
merubah  tekanan  darah,  karena
merendam kaki dengan menggunakan air
hangat dapat melebarkan pembuluh darah
serta memperlancar peredaran darah
kemudian terjadi rangsangan pada saraf
kaki ~ yang  mengakibatkan  saraf
parasimpatis menjadi aktif sehingga
tekanan darah menurun.

Berdasarkan uraian diatas,
sehingga  penulis  tertarik  untuk
mengetahui  lebih  lanjut  tentang
“Literature Review Pengaruh Rendam
Kaki Air Hangat Terhadap Tekanan
Darah Pada Lansia Hipertensi”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan, waktu
penelitian 10 November 2020 — 27 April

2021, sumber data penelitian yaitu data
sekunder berupa literatur—literatur
relevan seperti jurnal dan buku, metode
pengumpulan data yaitu dokumentasi dan
study literature, metode analisis data
menggunakan metode analisis deskriptif,
prosedur penelitian organize, synthesize,
identity.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Persamaan Dan Perbedaan Dari Kedua
Jurnal
Jurnal Persamaan Perbedaan
Pengaruh 1.Sasaran 1. Pendekatan yang
Pemberian yang digunakan
Rendam dijadikan dalam penelitian
Kaki  Air responden :
Hangat yaitu a. Jurnal 1
Terhadap lansia menggunakan
Penurunan dengan pendekatan pre
Tekanan batasan > and post test
Darah Pada 60 tahun. without control
Lansia 2.Bertujuan group.
Dengan untuk b.Jurnal 2
Hipertensi mengetahu menggunakan
di Wilayah iada pendekatan one
Kerja tidaknya group pre test
Puskesmas pengaruh post test.
Rasau Jaya rendam 2.Jumlah
Kabupaten kaki air responden dan
Kubu Raya. hangat tempat
(YYahya terhada pelaksanaan
Prananda, tekanan a.Jurnal 1
Rita darah pada berjumlah 28
Hafizah, lansia responden dan
Faisal hipertensi. dilakukan di
Kholid 3.Penelitian Wilayah Kerja
Fahdi, mengguna Puskesmas
2017). kan Rasau jaya
metode Kabupaten Kubu
Perubahan pre Raya pada
Tekanan eksperime tanggal 29 Mei —
Darah n. 11 Juni 2017.
Lansia 4.Dilakukan b.Jurnal 2
Hipertensi pengukura berjumlah 18
Melalui n tekanan responden dan
Terapi darah dilakukan di
Rendam sebelum Wilayah Kerja
Kaki dan Puskesmas
Menggunak sesudah Bongomeme.
an Air rendam 3. Pengambilan
Hangat. kaki air sampel
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(Nur Uyuun
I. Biahimo,
Sigit
Mulyono,
Lily
Herlinah,
2020).

hangat.
5.Hasil
analisa
data
mengguna
kan uji
statistik
a. Jurnal 1
menggun
akan uji
statistik
dengan
uji
Wilcoxon

b.Jurnal 2
menggun
akan uji
statistik
dengan
uji
Paired
T-Test.

a.Jurnal 1
menggunakan
teknik purposive
sampling.
b.Jurnal 2
menggunakan
teknik total
sampling.

. Intervensi

a.Jurnal 1
dilakukan
selama 7 kali
berturut-turut
dalam 2 minggu.
b.Jurnal 2
dilakukan
selama 6 kali
berturut-turut
dalam 3 minggu.

. Kriteria Inklusi

aJurnal 1:
Lansia dengan
usia 60-64
tahun, pra lansia
usia 45-59
tahun, hipertensi
grade | (140-
159/ 90-99
mmHg), dan
hipertensi geade
11 (160-179/
100-109
mmHg),
responden yang
didiagnosis
hipertensi tetapi
tidak kembali
kepuskesmas
untuk berobat
atau
mengkonsumsi
obat anti
hipertensi,
responden yang
tidak ada luka
pada kaki,
responden yang
tidak menderita
DM, mengalami
komplikasi lain
yang
mengharuskan
responden
dirawat intensif,
dan
berkomunikasi
dengan baik,
tidak

mengkonsumsi
alkohol,
bersedia menjadi
responden dan
mau
menandatangani
informed
consent dan
mengikuti
prosedur
penelitian
sampai tahap
akhir.

b.Jurnal 2 :
Lansia yang
menderita
hipertensi dan
mengikuti
program lansia
(prolansia),
lansia yang
tinggal dan
menetap di
Bongomeme,
lansia yang
bersedia menjadi
responden.

.Kriteria Eksklusi

aJurnal 1:
Tidak bersedia
menjadi
responden

b. Jurnal 2 :
Lansia yang
menderita
penyakit
komplikasi

. Instrumen

Penelitian
a.Jurnal 1: SOP
pengukuran
tekanan darah,
sphygmomanom
eter raksa
dengan rentang
pengukuran 0-
300 mmHg,
stetoscope,
lembar observasi
tekanan darah,
SOP
pelaksanaan
terapi, termos air
hangat, air
hangat dengan
suhu 40°C,
dilakukan
selama 20 menit,
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termometer air
hangat, baskom
plastik,
stopwatch.
b.Jurnal 2 : Alat
pengukur suhu,
suhu air berkisar
antara 39°C —
40° C, rendam
kaki dilakukan
selama 15 - 20
menit.

Setelah penulis melakukan review
jurnal pada kedua jurnal penelitian,
didapatkan hasil yaitu pada jurnal 1
menunjukan terjadi penurunan sebanyak
3,27 mmHg untuk sistolik dan 2,75
mmHg untuk diastolik. Pada jurnal 2
menunjukan terjadinya penurunan setelah
dilakukan terapi rendam kaki selama 3
minggu dengan nilai mean pada minggu
ketiga 19,444 dengan P Value 0,000
untuk sistolik dan nilai mean 13,333
dengan P Value 0,000 untuk diastolik.
Berdasarkan data diatas terapi rendam
kaki air hangat efektif menurunkan
tekanan darah pada lansia.

Berdasarkan hasil review, penulis
mengambil kesimpulan bahwa diantara
kedua jurnal, jurnal 2 lebih efektif dalam
pelaksanaan pemberian terapi rendam
kaki air hangat ditinjau dari observasi
tekanan darah pada minggu pertama
sampai dengan minggu ketiga.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Arafah (2019), vyang dilakukan di
Wilayah Kerja Puskesmas Pattallassang
Kabupaten Takalar dengan metode
penelitian Experiment Design dengan
rancangan one group time series,
dilakukan 2 kali perlakuan dihari yang
sama Yyaitu pagi dan sore hari diperoleh
hasil bahwa tekanan darah sebelum
rendam kaki air hangat dengan rata-rata
tekanan darah 155,33 mmHg untuk
sistolik dan 117,27 mmHg untuk
diastolik, kemudian setelah rendam kaki

pada pagi hari tekanan darah menurun
dengan hasil 136,67 untuk sistolik dan
86,67 untuk diastolik sehingga dapat
disimpulkan terjadi penurunan sebanyak
18,66 mmHg pada sistolik dan 30,6
mmHg pada diastolik setelah dilakukan
terapi rendam kaki pada pagi hari. Pada
perlakuan terapi yang kedua kalinya yaitu
di sore hari didapatkan hasil 105,33 untuk
sistolik dan 76,67 untuk diastolik, dengan
penurunan tekanan darah sebanyak 31,34
mmHg pada sistolik dan 10 mmHg pada
diastolik. Berdasarkan hasil diatas maka
dapat disimpulkan bahwa terapi rendam
kaki menggunakan air hangat sangat
efektif menurunkan tekanan darah pada
lansia dengan hipertensi.

Peningkatan usia dapat menyebabkan
beberapa fisiologis yaitu peningkatan
aktivitas simpatik dan resitens perifer
yang terjadi khususnya pada lansia
karena setelah usia 45-55 tahun akan
terjadi penebalan pada dinding arteri oleh
zat kolagen pada lapisan otot yang dapat
menyebabkan penyempitan, selain itu
pada pembuluh darah juga terjadi
vasokontriksi  sehingga akan terjadi
peningkatan tekanan darah dan jantung
bekerja dengan keras (Setiawan et al.,
2014).

Rentang usia responden penderita
hipertensi dalam jurnal 2 yaitu 61-69
tahun. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kartikasari (2012), bahwa
usia adalah salah satu faktor resiko
seseorang mengalami hipertensi, usia >
60 tahun cenderung beresiko menderita
hipertensi dibandingkan dengan usia < 60
tahun.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Riamah & Carles (2021),
semakin tua seseorang maka pengaturan
metabolisme  zat kapur (kalsium)
terganggu sehingga banyak zat kapur
yang beredar didalam darah. Banyaknya
kalsium dalam darah (hiperkalsemia)
mengakibatkan darah menjadi lebih
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padat, sehingga tekanan darah menjadi
meningkat. Endapan kalsium di dinding
pembuluh darah (arteriosclerosis)
mengakibatkan penyempitan pada
pembuluh darah dan aliran darah akan
terganggu sehingga dapat menyebabkan
tekanan  darah  meningkat.  Selain
banyaknya endapan kalsium dalam darah,
hal lain yang dapat mempengaruhi
tekanan darah meningkat yaitu lemak
yang berlebih didalam tubuh. Lemak
yang berlebihan akan mengendap pada
dinding pembuluh darah
(arteriosclerosis) yang mengakibatkan
pembuluh darah menjadi menyempit dan
volume tekanan darah akan meningkat.
Pembuluh darah yang mengalami
penyempitan akibat adanya
arterosckerosis  dapat diatasi  salah
satunya dengan terapi rendam kaki air
hangat agar pembuluh darah mengalami
vasokontriksi sehingga peredaran darah
menjadi lancar (Mahmudah et al., 2015).

Penyebab hipertensi salah satunya
yaitu konsumsi lemak secara berlebih.
Dalam penelitian ini, penyebab hipertensi
lebih besar ditemukan pada responden
yang mengkonsumsi lemak secara
berlebih dibandingkan dengan responden
yang jarang mengkonsumsi lemak
(Sangadji & Nurhayati, 2014).

Selain lemak, penyebab lain dari
hipertensi  yaitu ~ makanan  yang
mengandung  tinggi garam, pada
penelitian ini hipertensi lebih tinggi
ditemukan pada responden  yang
mengkonsumsi tinggi garam
dibandingkan dengan responden yang
mengkonsumsi rendah garam (Elvivin et
al., 2015).

Pada jurnal 2 dijelaskan bahwa
penderita hipertensi lebih banyak terjadi
pada responden  berjenis  kelamin
perempuan dibandingkan dengan
responden berjenis kelamin laki-laki.
Laki-laki dan perempuan sama-sama
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beresiko mengalami hipertensi. Laki-laki
beresiko  lebih  besar  mengalami
hipertensi pada usia > 45 tahun yang
diakibatkan oleh gaya hidup yang tidak
baik, sebaliknya pada usia > 65 tahun
perempuan jauh lebih beresiko karena
dipengaruhi oleh kondisi hormon. Wanita
yang memasuki masa menopouse akan
terjadi  penurunan hormon estrogen
(Prasetyaningrum, 2014).

Metode rendam kaki air hangat
pada jurnal 2 yaitu menggunakan air
hangat dengan suhu 39° C - 40° C dalam
waktu 15-20 menit terbukti efektif
menurunkan tekanan darah pada lansia
dengan hipertensi. Menurut Setyoadi &
Kushariyadi (2011), cara melakukan
hidroterapi salah satunya yaitu rendam
kaki air hangat dengan menggunakan
suhu 40° C - 43° C, sesuai dengan standar
nasional karena suhu air tersebut dapat
meningkatkan kelenturan jaringan otot
ikat, struktur otot, mengurangi nyeri, dan
memberikan pengaruh pada sistem
pembuluh darah yaitu fungsi jantung dan
pernafasan atau paru-paru.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Masi & Rottie (2017), di
Puskesmas Bahu Manado dengan
mengunakan metode rendam Kkaki air
hangat dengan suhu 39° C - 40° C selama
15 menit, sebelum dilakukan terapi
rendam kaki air hangat rata-rata tekanan
darah sistolik yaitu 147,06 mmHg dan
setelah dilakukan terapi rendam kaki air
hangat rata-rata tekanan darah sistolik
yaitu 135,69 sehingga terapi rendam kaki
air hangat ini efektif menurunkan tekanan
darah pada lansia hipertensi.

Pada lanjut usia penderita
hipertensi dapat disebabkan salah satunya
karena kurang mengkonsumsi makanan
yang mengandung serat  sehingga
kebutuhan serat dalam tubuh tidak
tercukupi.  Kebutuhan serat  dapat
diperoleh dari berbagai macam buah dan
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sayuran. Kurangnya konsumsi serat
mengakibatkan tubuh kekurangan
vitamin dan mineral yang terkandung di
dalamnya, hal ini dapat mengakibatkan
penumpukan lemak dalam pembuluh
darah (arterosklerosis). Tekanan darah
yang tinggi terutama pada lanjut usia
disebabkan tingginya kadar kolesterol
LDL  (Low Density Lipoprotein)
mengakibatkan penyempitan pembuluh
darah sehingga meningkatkan tekanan
darah. Kepatuhan mengkonsumsi aneka
buah dan sayuran sangat diperlukan pada
usia lanjut. Seorang lansia akan
mengalami penurunan pada berbagai
fungsi tubuh salah satunya yaitu kesulitan
dalam mencerna makanan di dalam
mulut. Untuk memudahkan seorang
lansia mengkonsumsi buah dan sayur
yaitu dapat cara menghaluskannya
terlebih dahulu. Makanan yang dapat di
buat salah satunya yaitu smoothies
kombinasi antara wortel, alpukat dan
jambu biji. Kombinasi ini menyumbang
asupan serat dan kalium paling banyak
yaitu sebanyak 14,9 gram atau 59,6%
dari total kebutuhan serat sehari dan
asupan kalium sebanyak 1.222 mg atau
26% dari kebutuhan kalium setiap
harinya (Ina et al., 2018).

Terdapat kesamaan teori dalam
jurnal 1 dan 2 mengenai manfaat yang
diberikan oleh terapi rendam kaki air
hangat yaitu melancarkan aliran darah
dan meningkatkan sirkulasi darah. Selain
itu rendam kaki air hangat juga dapat
mengatasi demam, memperbaiki
kesuburan, menghilangkan rasa lelah,
meningkatkan sistem pertahanan dalam

tubuh, menyehatkan jantung,
menghilangkan stres, mengurangi edema,
meningkatkan relaksasi otot,
meningkatkan kekuatan otot,

meringankan nyeri otot, meringankan
rasa sakit, meningkatkan permeabilitas
kapiler, dan memberikan kehangatan
pada tubuh (Damayanti, 2014).

Sejalan  dengan  yang di
ungkapkan oleh Dewi & Rahmawati
(2019), air hangat dapat memeperlancar
peredaran darah dan juga memperlancar
sirkulasi  getah  bening  sehingga
membersihkan tubuh dari racun. Oleh
karena itu penderita rematik, radang
sendi, linu panggul, sakit punggung,
insomnia, kelelahan, stres, sirkulasi darah
yang buruk (hipertensi), nyeri otot, kram,
kaku, terapi air ini dapat digunakan untuk
meringankan masalah tersebut.

Dalam jurnal 1 dan jurnal 2 di
jelaskan bahwa fisiologis air hangat bagi
tubuh yaitu memberikan dampak pada
pembuluh darah dimana hangatnya air
memperlancar sirkulasi darah, selain itu
air hangat juga dapat menguatkan otot-
otot serta ligament yang mempengaruhi
sendi tubuh.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Daulay & Simamora (2017), fisiologis air
hangat dapat menurunkan tekanan darah
karena air hangat mengakibatkan
pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi),
sehingga tekanan dalam pembuluh darah
menjadi lancar.

Dari kedua jurnal yang telah
penulis review menunjukan bahwa terapi
rendam kaki air hangat terbukti efektif
menurunkan tekanan darah pada lansia
hipertensi. Terapi rendam kaki air hangat
efektif diberikan sebagai salah satu
intervensi  keperawatan mandiri untuk
menurunkan tekanan darah pada lansia
dengan  hipertensi.  Selain  Terapi
komplementer rendam kaki air hangat,
tekanan darah dapat menurun dengan
cara mengkonsumsi buah dan sayuran
seperti wortel, alpukat dan juga jambu
biji yang dijadikan smoothies.
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SIMPULAN

Hasil literature review pada jurnal
1 didapatkan hasil bahwa terjadi
penurunan sebanyak 3,27 mmHg untuk
sistolik dan 2,75 mmHg untuk diastolik.
Sedangkan pada jurnal 2 terjadinya
penurunan dengan nilai mean pada
minggu ketiga 19,444 dengan P Value
0,000 untuk sistolik dan nilai mean
13,333 dengan P Value 0,000 untuk
diastolik. Berdasarkan review jurnal
diatas maka dapat disimpulkan bahwa
terapi rendam kaki air hangat dapat
menurunkan tekanan darah pada lansia
dengan hipertensi.

SARAN

A. Masyarakat secara luas
Dapat memberikan informasi dan
pengetahuan tentang pengaruh
pemberian rendam kaki air hangat
untuk menurunkan tekanan darah pada
lansia, sehingga mereka dapat
menerapkan metode komplementer
rendam air hangat ini sebagai
alternatif untuk menurunkan salah satu
penyakit kardiovaskuler yaitu
hipertensi pada lansia.

B. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi keperawatan
Sebagai bahan rujukan penelitian,
meningkatkan ~ sumber  informasi
dalam rangka peningkatan mutu dan
pelayanan keperawatan yang optimal
dengan cara menerapkan intervensi
keperawatan terapi rendam kaki air
hangat dalam asuhan keperawatan
pasien hipertensi.

C. Penulis
Dapat mengembangkan dan
memperluas informasi  mengenai

tindakan keperawatan mandiri terapi
rendam kaki air hangat terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia
hipertensi.
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